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Abstract - Womenpreneur SME’s actors are SME business actors who are all housewives, causing a 

lack of awareness and knowledge of brands and financial records. Initial surveys showed that 

Womenpreneur SME’s had difficulty in increasing the competitiveness of the products they produced 

because there was no good management logo and brand. Trademark rights are one of the efforts to 

provide an identity for the business actor. The purpose of this assistance is to provide identity and legal 

protection for the business. The assistance method is carried out in four stages, namely socialization, 

training, assistance and evaluation. Partner brand rights assistance can help them understand, control 

and utilize brand rights better, which will help them increase competitiveness and create long-term 

desires. The results of the activities of the seven SME actors registered trademark rights. SME with 

trademark rights can differentiate their goods and services from competitors by building a unique brand 

strategy and attracting consumers' attention in tight competition. SME can understand the importance 

of trademark rights as a legal asset to protect the identity of the SME business. 
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Abstrak – Pelaku UMKM Womenprenuer merupakan pelaku usaha UMKM yang seluruhnya adalah 

ibu rumah tangga menyebabkan kurangnya kesadaran dan pengetahuan akan merek dan pencatatan 

keuangan. Survei awal menunjukkan UMKM Womenpreneur mengalami kesulitan dalam 

meningkatkan daya saing produk yang diproduksi akibat belum adanya pengelolaan logo dan merek 

yang baik.  Hak merek adalah sebagai salah satu upaya dalam pemberian identitas kepada pelaku usaha.  

Tujuan pendampingan ini untuk memberikan identitas dan perlindungan hukum untuk usaha. Metode 

pendampingan dilakukukan dalam empat tahap yaitu sosialisasi, pelatihan, pendampingan dan evaluasi. 

pendampingan hak merek mitra, dapat membantu mereka memahami, mengendalikan, dan 

memanfaatkan hak merek dengan lebih baik, yang akan membantu mereka meningkatkan daya 

saing dan menciptakan keberlanjutan dalam jangka panjang. Hasil kegiatan tujuh pelaku UMKM 

didaftarkan hak merek dagang. UMKM dengan hak merek dapat membedakan barang dan jasa mereka 

dari pesaing dengan membangun strategi merek yang unik dan menarik perhatian konsumen dalam 

persaingan yang ketat. UMKM dapat memahami pentingnya hak merek sebagai aset hukum 

untuk melindungi identitas bisnis UMKM. 
Kata Kunci: Hak Merek Dagang; UMKM; Womenpreneur 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki berbagai peran strategis bagi 

perekonomian di Indonesia. Peran tersebut diantaranya sebagai kunci utama dalam kegiatan 

ekonomi di berbagai sektor; penyedia lapangan pekerjaan; pemberdayaan masyarakat dalam 

kegiatan ekonomi lokal, serta stabilitas neraca pembayaran melalui aktivitas ekspor ( Aminah 
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et al., 2023).  UMKM yang beroperasi di sektor industri memainkan peran penting dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat (Manggu & Beni, 2023; Siska. MY & Paranita, 2021). 

Peran penting UMKM dalam pembangunan ekonomi nasional dapat dibuktikan dari 

pernambahan UMKM setiap tahunnya. Sushanty & Ubaidillah (2023) menyatakan masyarakat 

memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam pembangunan nasional, terutama dalam 

pembangunan ekonomi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Industri Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat penting untuk pertumbuhan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan stakeholder (Yolanda, 2024). 

Untuk terus mendorong terciptanya pasar yang terintegrasi, UMKM harus memiliki 

kemampuan untuk bersaing di pasar global (Apriani & Said, 2022). Salah satunya adalah pelaku 

UMKM memiliki ciri khas berupa merek dagang.  Yamisah & Chasanah (2024) menyatakan 

bahwa merek berperan dalam memberikan perbedaan anatar produk serupa yang dihasilkan 

oleh para pelaku UMKM. Balqis (2021) menyatakan bahwa merek adalah representasi reputasi 

yang dpaat mengangkat dan mempromosikan barang dan perusahaan.    

UMKM Womenpreneur yang berlokasi di Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor 

denagn pelaku usaha adalah ibu rumah tangga. Latar belakang dan profil pelaku usaha UMKM 

yang seluruhnya adalah ibu rumah tangga menyebabkan kurangnya kesadaran dan pengetahuan 

akan merek dan pencatatan keuangan. Survei awal menunjukkan UMKM Womenpreneur 

mengalami kesulitan dalam meningkatkan daya saing produk yang diproduksi akibat belum 

adanya pengelolaan logo dan merek yang baik. Merek merupakan salah satu wujud karya 

intelektual yang digunakan untuk membedakan barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu 

perusahaan atau perseorangan dengan maksud untuk menunjukan ciri khas dan asal usul  barang  

tersebut. Merek berfungsi sebagai pembawa informasi dan komunikasi antara pemilik barang 

atau jasa dan pelanggannya. Tingkat kemahalan suatu produk biasanya disebabkan oleh merek 

yang telah dikenal dan melekat di pikiran konsumen (Utari & Dewi, 2014). 

Hak merek melindungi bisnis kecil dan menengah dari peniruan merek. Di samping itu, 

UMKM dapat memahami pentingnya hak merek sebagai aset hukum untuk melindungi 

identitas bisnis UMKM. Selain itu dengan adanya merek terhadap produk yang dipasarkan 

dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan keyakinan dari merek yang dilindungi. Mitra 

yang memiliki merek yang terdaftar dapat memperoleh keunggulan dalam persaingan pasar 

dengan membangun citra kepercayaan, meningkatkan loyalitas konsumen, dan meningkatkan 

jumlah uang yang mereka bayar. Dari sudut pandang produsen, merek dianggap sebagai 

jaminan atas kualitas, kemudahan penggunaan, dan aspek teknologi lainnya. Merek digunakan 

oleh penjual untuk meningkatkan pasar dan menarik minat pembeli terhadap barang yang 

mereka jual. Konsumen memerlukan merek untuk memilih produk yang akan mereka beli 

(Sunarto et al., 2023). 

UMKM dengan hak merek dapat membedakan barang dan jasa mereka dari pesaing 

dengan membangun strategi merek yang unik dan menarik perhatian konsumen dalam 

persaingan yang ketat. Hak merek merupakan sebuha branding bagi pelaku UMKM. Irawan et 

al. (2024) menaytakan bahwa branding dapat terus memperkenalkan nilai, keunggulan, dan 

citra yang kuat dari barang atau jasa mereka sehingga orang lebih tahu. Dengan memberikan 

pendampingan hak cipta kepada mitra, kita dapat menciptakan lingkungan bisnis yang lebih 

adil, berdaya saing, dan berkelanjutan. Ini sejalan dengan upaya lokal untuk mendorong inovasi 

dan kreativitas serta mengoptimalkan potensi ekonomi sektor UMKM. Mitra dapat 

mendapatkan bimbingan tentang cara mengelola dan memanfaatkan hak merek mereka dengan 

baik, termasuk membuat strategi pemasaran dan memperluas bisnis mereka. Dengan 

memberikan pendampingan hak merek mitra, dapat membantu mereka memahami, 

mengendalikan, dan memanfaatkan hak merek dengan lebih baik, yang akan membantu mereka 

meningkatkan daya saing dan menciptakan keberlanjutan dalam jangka panjang (Marina et al., 

2023).  
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II. METODE PELAKSANAAN 

 

Mitra dalam kegiatan ini terdiri dari 17 pelaku UMKM yang beregrak dalam bidang 

kuliner dan sepatu sandal. Metode dalam kegiatan ini terdiri dari empat tahapan yaitu:  

 
Gambar 1: Tahap Pelaksanaan PkM  

 

Tahap 1. Sosialisasi 

Sosialisasi diberikan dalam kegiatan ini adalah memberikan pengenalan, penjelasan dan 

pemahaman dalam bentuk workshop pentingnya hak merek dagang bagi UMKM 

Womenpreneur Bogor. Narasumber akan membahas manfaat dan cara pendaftaran serta 

dokumen yang perlu dipersiapkan untuk pendafatran hak merek dagang. Hal ini diharapkan 

meningkatkan daya saing dan keunggulan kompetitif di pasar. 

 

Tahap 2. Pelatihan  

Pelatihan yang berikan kepada UMKM Womenpreneur Bogor adalah pelatihan tentang 

prosedur pendaftaran hak merek dagang secara online dan offline, penyusunan dokumen, 

strategi membangun merek, dan tips menghindari pelanggaran hak merek dagang. 

 

Tahap 3. Pendampingan  

Pendampingan akan dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelatihan secara teori 

dan praktik dan memberikan kesempatan kepada UMKM Womenpreneur Bogor untuk 

mempraktekkan langsung materi yang telah disampaikan serta memberikan bantuan dan solusi 

kepada UMKM Womenpreneur Bogor yang mengalami kesulitan dalam memahami materi atau 

menerapkannya dalam usahanya ataupun memberikan contoh-contoh kasus dan studi terkait 

hak merek dagang dan laporan keuangan digital dengan menggunakan aplikasi yang digunakan 

dalam pelatihan. Pendampingan juga diebrikan secara langsung kepada pelaku UMKM untuk 

mendaftarkan hak merek dagang mereka.  

 

Tahap 4. Evaluasi  

Evaluasi di akhir setiap kegiatan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kepuasan 

peserta dengan cara melalui form pre-test. dan post-test dan memberikan feedback dan saran 

kepada peserta untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka. Di samping itu, 

evaluasi juga dilakukan untuk meninjau sampai mana proses dari pendafatran hak merek 

dagang pelaku UMKM.  

 

III. HASIL PENEMUAN DAN DISKUSI 

 

Tahap 1. sosialisasi tenatng hak merek dagang dilakuakn di Café Glo Bogor pada Senin, 

30 September 2024. Sosialisasi untuk mengenalkan dan pentingnya hak merek dagang sebagai 

media untuk perlindungan hukum untuk identitas produk dan branding dari usaha/ Di samping 

itu, dalam kegiatan ini juga dialkukan pendataan untuk jenis sebaran usaha dan kepemilikan 

hak merek dagang. Tabel 1. menunjukkan gambaran dari mitra pelaku UMKM. Pelaku UMKM 

sebanyak 15 pelaku bergerak dalam bidang usaha kuliner sedangkan 1 pelaku bergerak dalam 

usaha sepatu sandal.  

 

Tahap 1. Sosialisasi

Tahap 2. Pelatihan 

Tahap 3. 
Pendampingan 

Tahap 4. Evaluasi 
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Tabel 1. Jenis Usaha Pelaku UMKM Womenpreneur  

 

Jenis Usaha  Jumlah  Persentase 

Warung makan/ Rumah makan 10 62.50% 

Penginapan/ Homestay 1 6.25% 

Kedai kopi dan warung minuman 1 6.25% 

Sepatu Sandal 1 6.25% 

Snack/Makanan Ringan 3 18.75% 

Jumlah 16 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2024)    

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa sebanyak 13 pelaku UMKM belum memiliki hak merek.  

 

Tabel 2. Kepemilikan Hak Merek Dagang 

 

Jawaban Jumlah Persentase 

Belum 13 81.25% 

Sudah 3 18.75% 

Jumlah 16 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2024)  
 

Tahap 2. melakukan pendampingan kepada pelaku UMKM untuk mempersiapkan 

kelengakapan dokumen untuk pendafatraan hak merek dagang. Hasil pendampingan 

mendapatkan bahwa dari 13 pelaku UMKM hanya 7 pelaku usaha yang dapat didaftarkan untuk 

hak merek dagangnya. Sisanya 6 pelaku UMKM tidak bisa didaftarkan karena belum memiliki 

merek dan logo.  

 

 
 

Gambar 1. Sosialisasi Hak Merek Dagang 

 

Tahap 3. dilakukan pendampingan untuk mengisi formular kelengakpan untuk 

pendafataran hak merek dagang yang ditunjukkan pada Gamabr 2. Pendampingan yang 

diberikan adalah pengisian untuk formular permohonan pendafatraan hak merek, surat 

pernyataan pendaftaran hak merek dan lampiran pendaftaran hak merek.  
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Gambar 2. Pengisian Formulir Hak Merek Dagang 

 

Tahap 4. Evaluasi dilakukan untuk mengecek kelengkapan berkas-berkas pendaftaran 

hak merek serta proses pendaftaran hak merek kepada 7 pelaku UMKM yang ditunjukkan pada 

Gamabr 3.  

 

 
 

Gambar 3. Pengecekan Berkas Permohonan Pendafatran Hak Merek Dagang 

  

Gambar 4. menunjukkan formular permohonan yang sudah lengkap untuk merek dan 

logo untuk pendaftaran hak merek dagang.  
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Gambar 4. Contoh Berkas Pendaftaran Hak Merek Pelaku UMKM   

 

 Kelengkapan berkas pendafatran hak merek dagang sangatlah perlu. Salah satu 

pernyaratan pendaftaran hak merek dagang, pelaku UMKM harus mengetahui kelas usaha serta 

jenis usaha barang dan/atau jasa. Untuk meerek dan logo tidak boleh sama atau mirip dengan 

usaha pelaku lainnya dan usah ayang sudah terdaftaran hak mereknya. Sehingga, perlu 

dilakuukan pengecekan terlebih dahulu sebelum didaftarkan.  

 

IV. SIMPULAN 

 

Hak merek dagang merupakan identitas serta pelindungan hukum untuk usaha. 

Pendampingan pendaftaran hak merek dagang dialkuakna dengan mitra UMKM 

Womenpreneur Kabupaten Bogor. Tahapan pendampingan dimulai dari sosialisasi, pelatihan, 

pendampigan dan evaluasi. Hasil pendampingan adalah pendaftaran 7 pelaku usaha hak merek 

dagang.  
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